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Abstract 

The aim of the research is to determine the effect of the Decision Making learning model 

on students' cognitive learning outcomes. One solution to influence student learning 

outcomes, especially in the material on movement systems in plants, is through a Decision 

Making model that involves students directly, both individually and in groups, in learning 

activities. This research method is a quasi-experimental method which is quantitative, 

namely in the experimental class the Decision Making model is used, while in the control 

class the conventional method is used. The research results stated that in the control class 

the average learning outcomes on the pretest were sufficient and the average learning 

outcomes were good on the posttest. Meanwhile, in the experimental class by carrying out 

the pretest the average learning outcomes were sufficient and in the posttest the average 

learning outcomes were very good. The research conclusion based on hypothesis test 

calculations is that tcount is significantly greater than ttable. Because tcounts ttable, Ha is 

accepted and Ho is rejected, which means "there is an influence of the Decision Making 

learning model on student learning outcomes". The researcher's advice is for every Biology 

subject teacher to apply the Decision Making learning model in order to improve students' 

abilities, as well as improve teaching and learning methods and become reference material 

for future researchers who are relevant to this research. 

Keywords: Decision Making; Cognitive Learning Outcomes; Biology Learning. 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Decision 

Making terhadap hasil belajar kognitif siswa. Salah satu solusi untuk mempengaruhi hasil 

belajar siswa khususnya pada materi sistem gerak pada tumbuhan adalah melalui model 

Decision Making yang melibatkan siswa secara langsung baik secara individual maupun 

secara kelompok dalam kegiatan pembelajaran. Metode penelitian ini adalah metode 

quasi eksperimen yang bersifat kuantitatif yaitu kelas eksperimen digunakan model 

Decision Making sedangkan dikelas kontrol digunakan metode konvensional. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa dikelas kontrol pada pretest diperoleh rata-rata hasil belajar 
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cukup dan postest diperoleh rata-rata hasil belajar baik. Sedangkan dikelas eksperimen 

dengan melakukan pretest diperoleh rata-rata hasil belajar cukup dan postest diperoleh 

rata-rata hasil belajar sangat baik. Kesimpulan penelitian berdasarkan perhitungan uji 

hipotesis diketahui thitung leih besar dari ttabel dengan signifikan.  Karna thitung ttabel maka Ha 

diterima dan Ho ditolak yang artinya “ada pengaruh model pembelajaran Decision Making 

terhadap hasil belajar siswa”. Saran peneliti, diharapkan kepada setiap guru mata 

pelajaran Biologi supaya menerapkan model pembelajaran Decision Making demi 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa, dan dapat memperbaiki cara belajar 

mengajar serta menjadi bahan referensi kepada peneliti lanjutan yang relefan dengan 

penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Decision Making; Hasil Belajar Kognitif; Pembelajaran Biologi. 

A. Pendahuluan 

Pendidikan keseluruhan proses 

pendidikan di sekolah, kegiatan 

pembelajaran merupakan kegiatan yang 

paling pokok. Keberhasilan pencapaian 

tujuan pendidikan banyak bergantung 

bagaimana proses pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran di lingkungan 

sekolah siswa diarahkan untuk 

memahami materi - materi pembelajaran 

yang ditentukan dalam suatu mata 

pelajaran. Salah satu mata pelajaran yang 

dipelajari siswa di lingkungan sekolah 

adalah IPA-Biologi. Keberhasilan 

pembelajaran ditunjukkan oleh 

penguasaan siswa terhadap tujuan 

pembelajaran. Banyak faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran salah satunya adalah 

kemampuan guru dalam merencanakan 

dan melaksanakan pembelajaran,  

Pembelajaran yang efektif tidak akan 

muncul dengan sendirinya tetapi guru 

harus menciptakan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan secara 

optimal. 

Guru merupakan tenaga pendidik 

yang secara langsung terlibat dalam 

proses pembelajaran. Untuk itu, guru 

dituntut memiliki berbagai kompetensi 

yang diperlukan agar materi yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik, 

tidak mengharuskan siswa menghafal 

fakta-fakta yang menyebabkan siswa 

pasif dan hanya menunggu dan 

menerima apa yang disajikan oleh guru 

tetapi mendorong siswa membangun 

pengetahuan mereka sendiri. 

Kondisi pembelajaran di SMP Negeri 1 

Ulususua, berdasarkan perolehan data di 

sekolah tersebut khususnya di kelas VIII-

1 dan VIII-2, diketahui bahwa rata-rata 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPA-Biologi rendah, yakni < 65. 

Terkhusus pada materi sistem gerak pada 

tumbuhan yang hasil belajarnya masih di 

bawah KKM KD yang telah ditentukan 

yakni 65. Hal ini disebabkan karena siswa 

tidak menjadi pembicara dan 

memasukan ide-ide pokok dalam 
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pembelajaran dan pendengar tidak 

menyimak/mengoreksi ide-ide pokok 

yang kurang lengkap, guru tidak 

mengingatkan/menghafal ide-ide pokok 

dengan menghubungkan materi 

sebelumnya atau dengan materi lainnya, 

pada saat mengerjakan tugas kebanyakan 

siswa memilih untuk tidak masuk, media 

pembelajaran yang digunakan masih 

kurang memadai, pada saat pembelajaran 

siswa tidak mau bertanya jika ada yang 

kurang dimengerti. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

proses pembelajaran IPA Biologi di SMP 

Negeri 1 Ulususua tidak sesuai dengan 

tuntutan KTSP. Apabila hal ini terus 

dibiarkan akan berakibat pada hasil 

belajar IPA Biologi sehingga tujuan 

pendidikan tidak akan tercapai dan 

pelaksanaan KTSP dianggap sebagai 

formalitas saja. 

Model pembelajaran merupakan suatu 

cara yang dipergunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dalam 

kegiatan pembelajaran. Model 

pembelajaran harus dipilih sesuai dengan 

tujuan, kemampuan guru, peserta didik 

dan situasi kelas. Model pembelajaran 

yang digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas banyak jenisnya, 

namun tidak semua model tersebut 

sesuai untuk digunakan dalam 

pembelajaran IPA Biologi. 

Model pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Melalui model pembelajaran guru 

merencanakan proses pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keaktifan belajar 

siswa. Dengan siswa aktif dalam 

pembelajaran akan berpengaruh 

terhadap hasil balajarnya. 

Model pembelajaran yang dapat 

dipergunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar bermacam-macam, salah 

satunya adalah model pembelajaran 

Decision Making (pengambilan 

keputusan). Proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Decision Making dan ceramah 

memberikan dampak yang berbeda 

terhadap hasil belajar siswa. Decision 

Making yang dapat melibatkan siswa 

secara langsung baik secara individual 

maupun secara kelompok dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Dewey dalam Depdiknas (2004:12) 

Pengambilan keputusan yang efektif 

membutuhkan keterampilan 

mengumpulkan informasi tentang suatu 

permasalahan, berpikir kritis dan kreatif. 

Salah satu kelebihan dari model 

pembelajaran Decision Making yaitu 

menghilangkan sifat mementingkan diri 

sendiri atau egois. Dengan demikian, 

pada model pembelajaran ini 

diharapkan siswa saling bekerja sama 

dengan cara saling memberikan ide atau 

tanggapan terhadap pemecahan 

masalah. 

Berdasarkan hasil temuan dan 

pendapat para ahli di atas, maka peneliti 

ingin melakukan suatu penelitian 

eksperimen dengan judul: “Pengaruh 
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Model pembelajaran Decision Making 

terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Ulususua pada Mata 

Pelajaran IPA-Biologi Tahun 

Pembelajaran 2022/2023”. 

Identifikasi masalah dalam penelitian 

ini yaitu :  

1. Siswa tidak menjadi pembicara dan 

memasukan ide-ide pokok dalam 

pembelajaran. 

2. Guru tidak mengingatkan/ menghafal 

ide-ide pokok dengan 

menghubungkan materi sebelumnya 

atau dengan materi lainnya. 

3. Pada saat mengerjakan tugas 

kebanyakan siswa memilih untuk 

tidak masuk. 

4. Pada saat pembelajaran siswa tidak 

mau bertanya jika ada yang kurang 

dimengerti. 

5. Rata-rata hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA-Biologi masih rendah. 

Mengingat keterbatasan waktu, maka 

peneliti membatasi masalah penelitian ini 

adalah: “pengaruh model pembelajaran 

Decision Making terhadap hasil belajar 

kognitif siswa pada mata pelajaran IPA-

Biologi materi pokok sistem gerak pada 

tumbuhan di kelas VIII SMP Negeri 1 

Ulususua Tahun Pembelajaran 

2022/2023”. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: “Apakah ada pengaruh model 

pembelajaran Decision Making terhadap 

hasil belajar kognitif siswa pada mata 

pelajaran IPA-Biologi materi pokok 

sistem gerak pada tumbuhan di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Ulususua Tahun 

Pembelajaran 2022/2023?”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Decision Making terhadap 

hasil belajar kognitif siswa pada mata 

pelajaran IPA-Biologi materi pokok 

sistem gerak pada tumbuhan di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Ulususua Tahun 

Pembelajaran 2022/2023. 

Beberapa manfaat yang diperoleh dari 

pelaksanaan penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa, melalui penelitian ini siswa 

terbiasa aktif dalam proses 

pembelajaran dan terbiasa 

bertanggungjawab terhadap materi 

yang telah dipelajarinya serta saling 

mendengar dan mengutarakan 

pendapat atau hasil pemikiran mereka. 

2. Bagi Guru, penelitian ini merupakan 

bahan masukan dan pertimbangan 

tentang pentingnya penggunaan 

model pembelajaran. 

3. Bagi Kepala Sekolah, sebagai bahan 

informasi atau masukan dalam 

melakukan supervisi kepada guru. 

4. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat 

menambah wawasan peneliti dalam 

melaksanakan tugas sebagai guru 

pada masa yang akan datang. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan bahan 

referensi untuk penelitian yang 

relevan pada masa mendatangkan 

suatu konsep. 
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B. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 

SMP Negeri 1 Ulususua menggunakan 

metode penelitian Quasi eksperimen 

dengan paradigma kuantitatif. 

Sebagaimana penelitian Quasi 

eksperimen dengan paradigma 

kuantitatif, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

(treatment) variabel bebas (model 

pembelajaran Decision Making) terhadap 

variabel terikat (hasil belajar) dan 

berupaya membuktikan kebenaran teori-

teori tentang model pembelajaran 

Decision Making. Ada beberapa bentuk 

desain penelitian eksperimen, namun 

dalam penelitian ini yang digunakan 

adalah desain eksperimen semu (Quasi 

Experimental Design). 

Populasi adalah keseluruhan aspek-

aspek yang diteliti dan hendak dijadikan 

sasaran pengumpalan data. Oleh karena 

itu, yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII semester  1 SMP Negeri 1 Ulususua 

Tahun Pembelajaran 2022/2023 yang 

berjumlah 55 orang dan terdistribusi 

dalam dua rombongan belajar (kelas).  

Sampel adalah sebagian individu yang 

diselidiki dari keseluruhan individu 

penelitian. Menurut Sugiyono (2012:118) 

menyatakan bahwa “Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi”. Mengingat 

sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini hanya dua kelas, maka kedua kelas 

tersebut menjadi sampel penelitian yaitu 

kelas VIII-1 sebagai kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan (model 

pembelajaran Decision Making) yang 

berjumlah 29 orang dan kelas VIII-2 

sebagai kelas Kontrol yang berjumlah 26 

orang. 

Instrumen yang digunakan untuk 

memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah tes hasil belajar 

berupa tes objektif (pilihan ganda) yang 

berjumlah 30 butir soal dengan satu 

jawaban benar. Tes hasil belajar ini 

dilakukan sebelum melaksanakan 

pembelajaran (tes awal) dan setelah 

melakukan pembelajaran sesuai model 

pembelajaran pada masing-masing kelas. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil belajar kognitif adalah hasil yang 

telah dicapai siswa setelah mengalami 

proses belajar dengan terlebih dahulu 

mengadakan evaluasi dari proses belajar 

yang dilakukan di kelas VIII-1 SMP 

Negeri 1 Ulususua tahun pembelajaran 

2016/2017. Berdasarkan tes yang 

dilaksanakan diperoleh rata-rata nilai 

hasil belajar siswa pada tes awal di kelas 

eksperimen adalah 67,82 termasuk dalam 

kategori cukup berdasarkan kriteria rata-

rata hasil belajar. Hasil ini diperoleh 

sebelum peneliti melaksanakan 

pembelajaran di kelas eksperimen, 

sedangkan rata-rata nilai hasil belajar 

yang diperoleh siswa pada tes akhir 

setelah menggunakan model 

pembelajaran Decision Making di kelas 

eksperimen adalah 81,15 termasuk dalam 
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kategori baik berdasarkan kriteria rata-

rata hasil belajar. Hasil ini diperoleh 

setelah peneliti melaksanakan 

pembelajaran di kelas eksperimen selama 

dua kali pertemuan dengan materi sistem 

gerak pada tumbuhan melalui model 

pembelajaran Decision Making dengan 

memberikan informasi, tujuan, dan 

rumusan masalah kepada siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas 

VIII-1 SMP Negeri 1 Ulususua diawali 

dengan membagi siswa dalam beberapa 

kelompok secara heterogen yang 

beranggotakan 4-5 orang siswa. 

Kemudian peneliti menjelaskan  materi 

pembelajaran berupa konsep-konsep 

penting (memberikan informasi) dengan 

memberikan gambar tentang fenomena 

yang menunjukan adanya gerak pada 

tumbuhan (kasus permasalahan). Setelah 

itu peneliti memberikan pertanyaan 

agar siswa dapat merumuskan  

permasalahan   sesuai dengan gambar, 

wacana atau kasus yang disajikan 

dengan cara setiap kelompok 

mengidentifikasi tentang macam-macam 

gerak pada tumbuhan (mengamati 

lingkungan sekitar). Selanjutnya peneliti 

meminta setiap siswa untuk memberikan 

pendapatnya tentang penyebab  

terjadinya gerak pada tumbuhan 

sekaligus memberikan kesimpulan dari 

semua materi pelajaran yang telah 

dipelajari. 

Dari kegiatan pembelajaran yang 

telah peneliti laksanakan di kelas 

eksperimen terlihat bahwa semua siswa 

sangat antusias dan berperan aktif serta 

bertanggungjawab dari hasil yang telah 

mereka temukan. Model pembelajaran 

Decision Making menuntut siswa untuk 

berpikir  kritis,  pemecahan  masalah 

dengan berpikir logis serta berpikir 

selektif sehingga berpengaruh terhadap 

hasil belajarnya. Pembelajaran di kelas 

eksperimen melalui model Decision 

Making mendukung cara berpikir siswa 

dalam mengambil keputusan 

penyelesaian soal-soal materi sistem 

gerak pada tumbuhan, sehingga model 

pembelajaran  Decision  Making sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar 

kognitif siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian di kelas eksperimen diketahui 

bahwa model pembelajaran Decision 

Making berpengaruh terhadap hasil 

belajar kognitif siswa. hal ini dilihat dari 

perbedaan rata-rata hasil belajar siswa 

pada tes awal sebelum menggunakan 

model pembelajaran Decision Making dan 

rata-rata hasil belajar siswa pada tes akhir 

setelah menggunakan model 

pembelajaran Decision Making. Menurut 

Purwanto (2011:50) hasil belajar kognitif 

adalah perubahan perilaku yang terjadi 

dalam kawasan kognisi. Proses belajar 

yang melibatkan kognisi meliputi 

kegiatan sejak dari penerimaan stimulus 

eksternal oleh sensori, peyimpanan dan 

pengolahan dalam otak menjadi 

informasi hingga pemanggilan kembali 

infromasi ketika diperlukan sebagai 

usaha menyelesaikan masalah. 
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Hasil belajar kognitif dapat diperoleh 

dengan baik dengan melaksanakan suatu 

pembelajaran melalui model 

pembelajaran Decision Making. Dewey 

(2004:12) mengungkapkan bahwa 

Decision Making (pengambilan 

keputusan) tidak jarang  disamakan  

dengan  berpikir  kritis,  pemecahan 

masalah dengan berpikir logis serta 

berpikir selektif. Selanjutnya Mulyono 

(2008:1) pengambilan keputusan dapat 

diartikan  sebagai  pemilihan  alternatif  

terbaik dari beberapa pilihan yang 

tersedia sebagai suatu cara dalam 

pemecahan masalah. Dengan demikian 

dalam pengambilan keputusan bukan 

semata-mata bertujuan untuk 

memperoleh informasi atau pengetahuan 

tetapi juga dilandasi oleh pertimbangan 

secara nalar, penilaian, dan tindakan 

yang diambil dipertanggungjawabkan.  

Hasil belajar merupakan tingkat 

kemampuan siswa pada materi  

pembelajaran setelah dilakukan proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh rata-rata nilai hasil 

belajar kognitif siswa pada tes awal di 

kelas kontrol adalah 68,57 termasuk 

dalam kategori cukup berdasarkan 

kriteria rata-rata hasil belajar menurut 

Sudjana (2005:67). Hasil ini diperoleh 

sebelum peneliti melaksanakan 

pembelajaran di kelas kontrol, sedangkan 

rata-rata nilai hasil belajar kognitif siswa 

yang diperoleh pada tes akhir dengan 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional di kelas kontrol adalah 

75,83 termasuk dalam kategori baik 

berdasarkan kriteria rata-rata hasil belajar 

menurut Sudjana (2005:67). Hasil ini 

diperoleh setelah peneliti melaksanakan 

pembelajaran di kelas VIII-2 sebagai kelas 

kontrol selama dua kali pertemuan 

dengan materi sistem gerak pada 

tumbuhan. Jika dilihat dari peningkatan 

hasil belajar, disimpulkan bahwa model 

pembelajaran konvensional berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Tetapi, 

pengaruhnya lebih kecil dibanding 

dengan pengaruh model pembelajaran 

Decision Making. 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas 

kontrol dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional diawali 

dengan menjelaskan materi pembelajaran 

tentang gerak pada tumbuhan secara 

verbal dengan memberikan contoh-

contoh sebagai ilustrasi dari apa yang 

sedang diterangkan dan juga 

memperdalam pengertiannya. Kemudian 

peneliti memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

kurang dimengerti dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mencatat. Setelah itu peneliti 

memberikan latihan kepada siswa yang 

sesuai dengan materi dan contoh soal 

yang telah diberikan dan mengarahkan 

siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal untuk dibahas 

bersama siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran yang telah 

peneliti lakukan di kelas kontrol terlihat 

bahwa siswa antusias dalam membahas 
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materi dan mengerjakan soal-soal yang 

diberikan tentang sistem gerak pada 

tumbuhan. Hal ini terbukti dari hasil 

penelitian yang dilakukan di kelas VIII-2 

sebagai kelas kontrol SMP Negeri 1 

Ulususua ditemukan bahwa hasil belajar 

siswa setelah mengikuti pembelajar 

menggunakan model pembelajaran 

konvensional di kelas kontrol termasuk 

kategori baik dibandingkan hasil belajar 

yang diperoleh pada tes awal sebelum 

peneliti melaksanaan pembelajaran. Anas 

(2010:21) menyatakan bahwa “Hasil belajar 

adalah tingkat penguasaan peserta didik 

terhadap tujuan-tujuan khusus yang ingin 

dicapai dalam unit-unit program 

pengajaran atau tingkat pencapaian 

terhadap tujuan-tujuan pengajaran”. Dari 

pengertian di atas, secara umum bahwa 

hasil belajar adalah tingkat/hasil 

penguasaan yang dicapai  oleh peserta 

didik dalam belajar baik aspek kognitif, 

aspek afektif dan aspek psikomotor. 

Hasil belajar dapat diperoleh dengan 

melaksanakan pembelajaran melalui 

model pembelajaran konvensional. 

Menurut Djamarah (2006:97), model 

pembelajaran konvensional merupakan 

pembelajaran yang lebih banyak berpusat 

pada guru, komunikasi lebih banyak satu 

arah dari guru ke peserta didik, metode 

pembelajaran lebih pada penguasaan 

konsep-konsep bukan kompetensi. 

Selanjutnya Suryobroto (2009:113) bahwa 

model pembelajaran konvensional adalah 

model pembelajaran tradisional dengan 

metode ceramah. Dalam pembelajaran, 

model pembelajaran konvensional 

ditandai dengan ceramah yang diiringi 

dengan penjelasan serta pembagian tugas 

dan latihan. Meskipun banyak terdapat 

kekurangan, model pembelajaran 

konvensional ini masih diperlukan, 

mengingat model ini cukup efektif dalam 

memberikan pemahaman kepada para 

murid pada awal-awal kegiatan 

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran 

konvensional merupakan metode 

pembelajaran yang lebih mengutamakan 

penguasaan konsep-konsep bukan 

kompetensi. Model pembelajaran 

konvensional juga berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa khususnya di kelas 

kontrol. 

Berdasarkan hasil tes akhir yang 

dilakukan oleh peneliti pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, maka 

peneliti melakukan pengujian hipotesis 

untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Decision Making dalam 

pembelajaran Biologi khususnya materi 

pokok sistem gerak pada tumbuhan. 

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis 

diketahui thitung sebesar 2,098 kemudian 

dikonsultasikan pada tabel harga t 

dengan taraf signifikan 0,05 dimana ttabel 

sebesar 1.673 sehingga thitung > ttabel yaitu: 

2,098 > 1,673. Karna thitung > ttabel maka Ha 

diterima dan Ho ditolak pada taraf 

signifikan 5% sehingga disimpulkan 

bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran Decision Making terhadap 
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hasil belajar kognitif siswa pada mata 

pelajaran IPA-Biologi materi pokok 

sistem gerak pada tumbuhan di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Ulususua Tahun 

Pembelajaran 2016/2017. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memotivasi guru 

dalam mencoba model pembelajaran 

Decision Making sehingga guru dapat 

memiliki pengalaman tersendiri dalam 

mengajarkan suatu materi tertentu 

karena model pembelajaran Decision 

Making atau pengambilan keputusan 

sangat efektif dalam mengumpulkan 

informasi tentang permasalahan, dan 

siswa saling bekerja sama dengan cara 

saling memberikan ide atau tanggapan. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

didukung oleh hasil penelitian Yulia 

(2015) diperoleh hasil uji kesamaan dua 

rata-rata nilai post-test diperoleh thitung  = 

4,12 dan ttabel  = 1,66. Karena thitung > ttabel 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian kedua rata-rata skor 

post-test kelas eksperimen lebih besar dari 

rata-rata nilai post-test kelas control. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Irma 

Tiara (2012) mengenai “Pengaruh 

penerapan model Decision Making 

terhadap hasil belajar biologi siswa kelas 

X SMA Negeri 3 Tanjung Raja”. Data 

penelitian diambil dari data tes siswa, 

rata-rata hasil posttes siswa kelas 

eksperimen sebesar 75.81 dan rata-rata 

hasil posttes siswa kelas kontrol sebesar 

61.04. Data tes dianalisis menggunakan 

uji t pihak kanan pada taraf signifikan 5% 

dengan syarat tolak Ho  apabila thitung > 

ttabel, hasil yang diperoleh thitung = 6.409 

lebih besar dari pada ttabel. Dengan  

demikian  Ho ditolak artinya  ada  

pengaruh  positif  dan  signifikan  antara 

penerapan model Decision Making 

terhadap hasil belajar kimia siswa kelas X 

SMA Negeri 3 Tanjung Raja. Hal ini 

menunjukkan ada pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Decision Making 

terhadap hasil belajar siswa kelas X 

dalam pembelajaran biologi di SMA 

Negeri 3 Tanjung Raja tahun ajaran 

2012/2013. 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Decision 

Making berpengaruh terhadap hasil 

belajar kognitif siswa karena Decision 

Making dapat melibatkan siswa secara 

langsung baik secara individual maupun 

secara kelompok dalam kegiatan 

pembelajaran. Oleh sebab itu, diharapkan 

guru Biologi terutama dilokasi penelitian 

supaya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif Decision Making 

dalam pembelajaran Biologi khususnya 

materi sistem gerak pada tumbuhan. 

 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

yang telah dilaksanakan, maka yang 

menjadi kesimpulan yaitu: Berdasarkan 

perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung 

sebesar 2,098 dan ttabel sebesar 1,673. Hal 

tersebut menunjukan bahwa nilai thitung > 

ttabel. Karna nilai thitung > ttabel maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa “Ada 
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pengaruh model pembelajaran Decision 

Making terhadap hasil belajar kognitif 

siswa pada mata pelajaran IPA-Biologi 

materi pokok sistem gerak pada 

tumbuhan di kelas VIII SMP Negeri 1 

Ulususua Tahun Pembelajaran 

2016/2017” diterima pada taraf signifikan 

5%. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 

peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, khususnya guru mata 

pelajaran Biologi supaya 

menggunakan model pembelajaran 

Decision Making karena berpengaruh 

terhadap hasil belajar kognitif siswa. 

2. Siswa diharapkan antusias belajar 

mandiri setelah pelaksanaan model 

pembelajaran Decision Making tanpa 

ada unsur paksaan dari guru. 

3. Bagi pembaca yang berkeinginan 

untuk meneliti selanjutnya, 

diharapkan dapat mengkaji berbagai 

faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan siswa 

terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran Biologi melalui model 

pembelajaran Decision Making. 
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